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Teori evolusi merupakan konsep ilmiah yang memiliki pengaruh besar sekaligus
menimbulkan kontroversi dalam sejarah pemikiran manusia, terutama dalam kaitannya
hubungan antara sains dan agama. Konsep ini dianggap dapat melemahkan aqidah dan
keimanan seseorang karena cenderung mengabaikan wahyu ilahi. Oleh karena itu,
sejumlah peneliti dan ulama IImu Kalam menolak teori evolusi demi menjaga kemurnian
agidah dan keyakinan yang lebih mendalam. Salah satunya adalah Mahmoud Othman,
dalam karyanya “Al-Fikr Al-Madi Al-Hadits wa Maugif Al-Islam Minu”, dengan mengkaji
teori evolusi dari perspektif teologis dan filosofis. la mengakui nilai ilmiahnya dalam
menjelaskan perubahan makhluk hidup, tetapi menolak aspek-aspek yang berorientasi
pada materialisme dan ateisme.

Penelitian ini bertujauan untuk menggali secara mendalam pandangan Islam
terhadap teori evolusi menurut Mahmoud Othman. Fokus utama penelitian ini adalah
mengintegrasikan kritik serta apresiasi Mahmoud Othman terhadap teori evolusi,
sekaligus mengeksplorasi pemikirannya dalam menjembatani kesenjangan antara ilmu
pengetahuan dan ajaran agama. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menganalisis
sejauh mana pandangan Mahmoud Othman sejalan atau berbeda dengan nilai-nilai Islam.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan memanfaatkan berbagai literatur dan referensi
yang relevan berdasarkan jenis data yang dikaji dengan menggunakan metode penulisan
deskriptif dan analisis. Objek penelitian ini dianalisis melalui pendekatan Ilmu Kalam
serta pandangan Mahmoud Othman terhadap teori evolusi dalam kaitannya dengan
ajaran dan nilai-nilai Islam.

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya memahami hubungan antara sains dan
agama dalam konteks pemikiran Islam, khususnya dalam pandangan Mahmoud Othman
terhadap teori evolusi. Mahmoud Othman menekankan pentingnya keseimbangan antara
wahyu dan akal dalam memahami teori evolusi serta mendorong pendekatan Kalam
kontekstual dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an yang bekaitan dengan konsep
tersebut. Ia juga secara tegas menolak aspek materialisme dalam teori evolusi yang
meniadakan peran Tuhan sebagai Pencipta. Melalui pendekatan Ilmu Kalam, penelitian
ini menghasilkan beberapa temuan utama, kritik Mahmoud Othman terhadap teori
evolusi dalam kerangka kalam kontemporer, apresiasinya terhadap teori evolusi yang
didasarkan pada keharmonisan antara wahyu dan akal, serta integrasi kajian sains dalam
studi Kalam, yang merupakan inovasi penting untuk dipahami dan diteliti lebih lanjut.

Setelah diselesaikannya penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih jauh dari
tahap sempurna dan terdapat ruang untuk perbaikan. Maka peneliti memberikan
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Membandingkan pandangan Mahmoud
Othman tentang teori evolusi dengan pemikir Muslim lainnya secara metodologis dan
teologis, Analisis Hitoris teori evolusi berbagai konteks sejarah di dunia Islam,
Implementasi dalam pendidikan Islam dengan mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan sains dan agama. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam dialog antara sains dan agama, khususnya dalam konteks pemikiran
Islam.
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